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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Melalui serangkaian analisis yang panjang, akhirnya penulis berhasil 

menemukan benang merah yang terkait antara masing-masing tahapan analisis. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti lakukan dengan perangkat framing 

Pan dan Kosicki dan bersandar pada teori proses framing oleh Dietram A. Scheufele 

serta menggunakan konsep kredibilitas, peneliti berhasil menemukan frame pemberitaan  

NYTimes.com yang membentuk kredibilitas Prabowo sebagai calon presiden Indonesia 

menurut NYTimes.com periode 26 Maret 2014-8 Juli 2014. Berdasarkan gabungan 

analisis teks dan konteks, didapatkan hasil bahwa NYTimes.com menggunakan 

tiga frame besar. Frame besar tersebut digunakan untuk menganalisis kredibilitas 

Prabowo sebagai calon presiden dalam tiga dimensi yaitu kompentensi, 

keterpercayaan, dan niat baik.

Pertama, NYTimes.com konsisten ingin mengatakan bahwa Prabowo 

adalah seorang mantan jenderal yang dikritik karena dugaan kasus pelanggaran 

HAM di era Soeharto, mantan ayah mertuanya. Dari frame besar yang pertama 

dapat dilihat bahwa Prabowo mempunyai kompetensi seperti mempunyai latar 

belakang pendidikan militer di AS, fasih berbahasa Inggris, dan mampu 

membawa Gerindra sebagai partai terbesar ketiga hanya dalam waktu enam tahun,

namun di sisi lain ada masalah dalam tingkat keterpercayaan Prabowo bagi para 

pegiat HAM maupun AS terkait persepsi keterlibatan Prabowo dalam pelanggaran 
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HAM. Kompetensi yang dimiliki Prabowo memang disebutkan, namun dari lima 

artikel yang dianalisis, hal yang lebih ditonjolkan adalah mengenai kasus 

keterlibatannya dalam pelanggaran HAM di masa Soeharto yang belum 

terselesaikan sehingga pegiat HAM dan AS tidak mendukung Prabowo. Dengan 

kata lain wacana terkait tingkat keterpercayaan Prabowo karena dugaan

keterlibatannya dalam pelanggaran HAM lebih ditekankan daripada kompetensi 

Prabowo. 

Kedua, berdasarkan hasil analisis level teks terhadap lima berita 

diketahui juga bahwa pemimpin baru yang diharapkan adalah pemimpin reformis 

dengan gaya kepemimpinan baru yang identik dengan Jokowi. Menurut 

NYTimes.com, masyarakat ingin sesuatu yang baru dan Jokowi adalah sosok yang 

sepenuhnya baru. Prabowo memang digambarkan mempunyai karakter kuat, 

tegas, karismatik, nasionalis, menawan, cepat mengambil keputusan sebagai

bagian dari elemen keterpercayaan, tetapi sosok Jokowi lebih diharapkan karena 

membawa gaya baru dan tidak berelasi dengan era Soeharto. Dengan kata lain, 

frame kedua menunjukkan kredibilitas Prabowo menurut NYTimes.com terkait 

keterpercayaan, bahwa Jokowi memiliki tingkat keterpercayaan lebih tinggi 

dibandingkan Prabowo. 

Ketiga, NYTimes.com ingin mengatakan bahwa maraknya kampanye 

hitam merugikan Jokowi-JK dan menguntungkan Prabowo sehingga berhasil 

menyusul suara Jokowi dalam hasil hitung cepat. Secara keseluruhan frame ketiga 

memandang kredibilitas Prabowo dari elemen niat baik. Prabowo dianggap 

mempunyai niat baik terkait programnya, walau program Jokowi dinilai lebih 
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sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia. Meskipun memunyai niat baik lewat 

programnya, elektabilitas Prabowo naik karena kampanye hitam, bukan hanya 

karena program atau visinya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa NYTimes.com membentuk 

kredibilitas Prabowo secara negatif dari segi keterpercayaan kaitannya dengan 

kasus pelanggaran HAM yang diduga melibatkannya. Hal ini membuat elemen 

kompetensi menjadi tidak terlalu menonjol. Selain itu Jokowi dari segi tingkat 

keterpercayaan dianggap mempunyai tingkat keterpercayaan lebih tinggi 

dibanding Prabowo. Selain itu Prabowo mempunyai niat baik lewat programnya, 

walaupun elektabilitas Prabowo naik karena kampanye hitam, bukan hanya karena 

program atau visinya. 

B. SARAN 

Penelitian tentang kredibilitas Prabowo menurut NYTimes.com yang 

diteliti menggunakan analisis framing model Pan dan Kosicki ini masih dapat 

dikembangkan dengan menggunakan konsep lain selain kredibilitas. Masih 

banyak yang bisa digali dalam penelitian ini tidak hanya menggunakan konsep 

kredibilitas, tetapi juga profiling, atau bahkan hanya menggunakan dimensi 

keterpercayaan dalam konsep kredibilitas yang merupakan landasan dalam 

pemilihan presiden (Barber dalam Teven, 2008:386) dan prediktor pilihan suara 

(Peterson dalam Teven, 2008:386). Selain itu penelitian juga dapat dikembangkan 

dengan menggunakan dua media sebagai pembanding untuk melihat bagaimana 

frame yang diangkat dua media tersebut. Hal ini berangkat dari pemahaman 
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bahwa media memberitakan secara berbeda peristiwa yang sama. Perbedaan itu 

terjadi karena peristiwa tersebut dipahami dan dikonstruksi secara berbeda oleh 

media.

Dalam analisis level teks, penelitian juga bisa dikembangkan dengan 

menganalisis foto yang terdapat di setiap artikel dengan lebih detil menggunakan 

teori-teori semiotika. Hal ini berangkat dari pemahaman bahwa artikel tidak hanya 

terdiri dari teks berupa kata-kata dan kalimat, tetapi juga foto atau gambar. 

Pemilihan adegan, teknik foto, posisi kamera, dan angle foto juga dapat dianalisi 

untuk memperkuat analisis teks. Oleh karena itu penggabungan analisis teks dan 

foto secara lebih mendalam dapat pula memperkaya temuan. 

Peneliti juga menyadari keterbatasan untuk analisis konteks karena penulis 

hanya bisa melakukan wawancara dengan satu editor yang mengedit dua dari lima 

artikel yang dianalisis via email. Editor yang mengedit tiga artikel lainnya tidak 

bisa diwawancara karena sangat sibuk dan berada di kantor pusat di New York. 

Meski demikian penulis berhasil mewawancarai koresponden Australia untuk 

NYT yang juga melalui email. Keterbatasan waktu dan biaya membatasi penulis 

untuk wawancara tatap muka dengan editor maupun koresponden negara lain. 

Namun penulis berhasil wawancara tatap muka dengan koresponden Indonesia 

untuk NYT di Jakarta. Oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya, 

wawancara sebaiknya dilakukan secara tatap muka dengan seluruh narasumber

sehingga hasil wawancara lebih interaktif dan lengkap.  

Saran untuk penelitian terhadap media asing selanjutnya adalah terkait 

interpretasi Bahasa Inggris di mana sebuah kata mempunyai rasa tersendiri yang 
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berelasi dengan budaya setempat. Oleh karena itu melibatkan native speaker

untuk memahami kata dan frase dalam artikel yang dianalisis akan membuat 

temuan menjadi lebih akurat. Hal ini mengingat model analisis framing milik 

Zhongdan dan Kosicki memiliki struktur sintaksis di mana kata dan frase dalam 

kalimat dalam berita menjadi bagian yang paling penting untuk dianalisis. 
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